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Abstract-The selection of the right field facilitator is very 
important in supporting the success of infrastructure development 
in Bengkulu Province. One method that can be used to help the 
objective selection process is the Technique for Order Preference 
by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) method. The TOPSIS 

method focuses on selecting the alternative that is closest to the 
positive ideal solution and conversely, the furthest from the 
negative ideal solution. This study aims to implement the TOPSIS 
method in selecting field facilitators that are in accordance with 
the predetermined criteria. The criteria used in this study include 
experience, technical skills, managerial abilities, and competence 
in the field of infrastructure. Data collected from various field 
facilitator candidates were then analyzed using the TOPSIS 

method to provide the best ranking based on their proximity to 
the ideal solution. The results of this study are expected to provide 
more effective and efficient recommendations in selecting field 
facilitators, so that they can support the smoothness and quality 
of infrastructure development in Bengkulu Province. 

Keywords: Selection of Field Facilitators, TOPSIS Method 
 
Intisari-Pemilihan tenaga fasilitator lapangan yang tepat sangat 

penting dalam mendukung keberhasilan pembangunan 
infrastruktur di Provinsi Bengkulu. Salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk membantu proses pemilihan yang objektif 
adalah metode Technique for Order Preference by Similarity to 
Ideal Solution (TOPSIS). Metode TOPSIS berfokus pada 
pemilihan alternatif yang paling dekat dengan solusi ideal positif 
dan sebaliknya, paling jauh dari solusi ideal negatif. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode TOPSIS dalam 

pemilihan tenaga fasilitator lapangan yang sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan. Kriteria yang digunakan dalam 
penelitian ini mencakup pengalaman, keterampilan teknis, 
kemampuan manajerial, serta kompetensi dalam bidang 
infrastruktur. Data yang dikumpulkan dari berbagai calon 
fasilitator lapangan kemudian dianalisis menggunakan metode 
TOPSIS untuk memberikan peringkat terbaik berdasarkan 
kedekatannya dengan solusi ideal. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang lebih efektif 

dan efisien dalam memilih tenaga fasilitator lapangan, sehingga 
dapat mendukung kelancaran dan kualitas pembangunan 
infrastruktur di Provinsi Bengkulu. 
Kata kunci : Pemilihan Tenaga Fasilitator Lapangan, Metode 
TOPSIS 

I. PENDAHULUAN 

Pengembangan sumber daya teknologi yang 

merupakan salah satu bagian yang penting dalam 
sebuah pengembangan teknologi infrastruktur. 

Teknologi informasi infrastruktur yang semakin 

berkembang dan berevolusi tanpa pernah berhenti 

memerlukan sebuah pedoman untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Untuk mendukung terjadinya 

perkembangan yang sesuai dengan tujuan tersebut, 

diperlukan adanya pembahasan mengenai 

perkembangan-perkembangan penting yang bisa 
dilihat pada evolusi infrastruktur teknologi informasi. 

Pada evolusi infrastruktur dapat diketahui dengan 

memahami penggerak teknologi informasi dari 
evolusi infrastruktur. Tenaga fasilitator lapangan 

merupakan pendamping Kelompok Swadaya 

Masyarakat pada program pembangunaan jalan dan 
jembatan. Pembangunan Infrastruktur merupakan 

program dari Kementrian Dinas Pekerjaan Umum 

dan Perumahan (PUPR). Tenaga Fasilitator lapangan 

memiliki tanggung jawab dalam pelaksanaan 
program pembangunan jalan dan jembatan yang 

diselenggarakan di provinsi Bengkulu untuk 

melakukan pengawasan, pedampingan serta 
bimbingan kepada masyrakat penerima bantuan 

secara teknis maupu non teknis pada saat pelaksanaan 

pembangunan. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang provinsi Bengkulu selaku instansi yang 

bertanggung jawab dalam pelaksanaan program 

Pembangunan Infrastruktur dari terselenggaranya 

program ini karena adanya pedampingan terhadap 
pembangunan kususnya pembangunan jalan dan 

jembatan yang ada di provinsi Bengkulu, dengan 

adanya tenaga fasilitator lapangan maka dari itu 
dibutuhkan kapasitas yang optimal serta mutu yang 

tinggi, tidak hanya dalam hal teknis tetapi juga dalam 

hal pemberdayaan. Dalam pemilihaan tanaga 

fasilitator lapangan dinilai berdasarkan dengan 
beberapa kriteria yang digunakan sebagai fokus 

penilaian. Dimana selama ini pihak instansi masih 

menggunakan perhitungan secara manual untuk 
menghitung data dari beberapa kriteria hasil seleksi 

peserta. Hal ini membutuhkan waktu yang lama, 

bahkan bisa berakibat kesalahan dalam penentuan 
tenaga fasilitator lapangan yang tidak memenuhi 

beberapa syarat yang berakibat pada pelaksanaan 

kegiatan di lapangan. Oleh karena itu dalam proses 

perhitungan data hasil seleksi dibutuhkan sistem 
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perhitungan data agar meminimalisir kesalahan. 

Dalam hal ini sistem pendukung keputusan 
diperlukan dalam membantu pemilihan tenaga 

fasilitator lapangan secara efektif sesuai dengan 

kriteria-kriteria yang telah ditentukan Metode Topsis 

adalah salah satu metode pengambilan keputusan 
multikriteria. Technique ForOthers Reference by 

Similarity to Ideal Solution TOPSIS menggunakan 

prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus 
mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan 

terjauh dari solusi ideal negatif dari sudut pandang 

geometris dengan menggunakan jarak euclidean 
untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu 

alternatif dengan solusi optimal. Solusi ideal positif 

didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai terbaik 

yang dapat dicapai untuk setiap atribut, sedangkan 
solusi negatif-ideal terdiri dari seluruh nilai terburuk 

yang dicapai untuk setiap atribut.  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Implementasi 

Pengertian implementasi  menurut  Arinda (2019) 

implementasi secara sederhana dapat diartikan 

sebagai pelaksanaan  atau penerapan,  sebagaimana 
yang ada dalam kamus  besar bahasa indonesia  

implementasi berarti penerapan, brownedan wildasky 

mengemukan bahwa implemtasi adalah perluasan  
aktivitas yang saling menyesuaikan, pengertian diatas 

memperlihat bahwa kata implemnetasi  bermuara 

pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme 
sautu sistem, ungkapan mekanisme menggandung 

arti bahwa implementasi bukan sekedar aktifitas 

tetapi sesuatu kegiatan yang terencana dan dilakukan 

secara sunggu-sungu berdasarkan acuan norma 
tertentu. Atau istilah lain Implementasi adalah 

serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

mengkomunikasikan kebijakan kepada publik 
sehingga kebijakan tersebut dapat mengarah pada 

hasil yang diinginkan. Rangkaian kegiatan ini 

meliputi. Pertama, pengembangan seperangkat 

peraturan lebih lanjut sebagai interpretasi kebijakan.  
Kedua menyiapkan sumber daya untuk mendorong 

kegiatan implementasi, termasuk sarana dan 

prasarana, sumber daya keuangan, dan tentu saja, 
mengidentifikasi siapa yang bertanggung jawab 

untuk mengimplementasikan kebijakan ada tiga 

unsur penting dalam sebuah proses implementasi 
yakni: 

1. Adanya sebuah program atau kebijakan yang 

terlaksana  

2. Mempunyai target group yakni seperti kelompok 
masyarakat yang menjadi sasaran dan menjadi 

penerima manfaat program, perubahan dan 

peningkatan.  
3. Adanya unsur pelaksana (Implementer) yakni 

sebuah organisasi atau perorangan yang dimana 

bertanggung jawab dalam memperoleh sebuah 

pelaksanaan dan pengawasan dalam proses 

implementasi. 

B. Tenaga  Fasilitator 

Menurut Azrun parinduri (2021:40) tenaga fasilitator 

adalah tenaga pemberdayaan lokal yang menjadi 

penggerak dan pendamping penerima bantuan 
melaksankan kegiatan bantuan stimulant perumahan 

swadaya sebagai pembimbing, pendamping  memiliki  

tugas uatamnya yaitu membantu masyarakat untuk 
memutuskan / menetapkan tindakan. Disini 

pendamping perlu meberikan banyak  informasi 

kepada masyarakat  agar masyarakat memiliki 
pengetauan yang memadai untuk dapat memilih dan 

menetapkan tindakan yang dapat menyelesaikan 

masalah mereka, sebagai motivator, dengan 

kemampoauan fasilitasnya, pendamping mendorong 
masyarakat untuk mengenali masala atau 

kebutuhannya, hal ini langkah awal  untuk memulai 

kegiatan yang beriontasi pada peningkatan kemapuan 
masyarakat.kerampilan fasilitas dan komunikasi 

sangat dibutuhkan untuk menjalakan perannya 

sebagai ahli,  pendamping dengan keterampilan 

khusus. Yang diperoleh dari lingkup pendidikannya 
atau dari pengalamannya dapat memberikan 

keterangan –keterangan teknis yang dibutukan oleh 

masyarakat  
Fasilitator mempunyai 6 fungsi dianataranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Empati Fasilitator harus memiliki empati. Atau 
membiarkan dirinya menyatu pada pengalaman 

partisipan. Fasilitator harus mencoba menilai 

situasi sebagaimana warga belajar melihatnya, 

berada dan bersatu dengan warga  
2. Kewajaran fasilitator harus bersikap, bertindak 

dan berkata jujur, tidak melebihkan untuk 

mendapat penempatan lebih tinggi dari warga 
belajar, demikian pula dalam cara berpakaian, 

seorang fasilitator harus menghidari memainkan 

peran sebagai pengajar 

3. Respek fasilitator harus mempunyai pandangan 
positif terhadap partisipannya, karena gambaran 

negative yang gambar mempengaruhi sikapnya 

terhadap partisipan. Sikap terhadap partisipan 
tersebut berdampak pada proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung.  

4. Komitmen dan kehadiran fasilitator harus 
menyertai kelompok partisipan dalam segala 

keadaan. Tindakan ini akan membangun 

keakraban dan keterbukaan terhadap partisipan 

dan fasilitator, sehingga dalam proses 
pembelajaran, 

5. Mengakui kehadiran orang lain fasilitator tidak 

boleh meunjukkan dirinya sebagai orang yang 
paling menonjol dalam kelompok. Fasilitator 

harus mengakui keberadaan orang lain, dengan 

melakukan komunikasi verbal maupun nonverbal 
dengan mereka, bersedia menjadi pendengar yang 
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baik, dan memberikan kesempatan kepada 

partisipan untuk perpartisipasi dengan pendapat 
maupun tindakan.  

6. Membuka riri fasilitator harus memiliki 

keterbukaan, baik menerika keterbukaan orang 

lain maupun mengungkapkan diri kepada orang 
lain. Fasilitator menerima keterbukaan orang lain 

tanpa melihat ukuran, konsep dan pengalaman 

partisipan. Fasilitator harus bisa menyesuaikan 
sikapnya dan dalam hal keterbukaan diri dan 

secara aktif memperkenalkan diri kepada 

partisipan, 

C. Metode Technique For Others Preference by 

Similarity to Ideal Solution 

Titin Kristiana (2018). Metode Technique for Order 

Preference by Similarityto Ideal Solution (TOPSIS). 
Hal ini di karenakan metode TOPSIS mampu 

melakukan perangkingan terhadap alternatif terpilih. 

Dimana alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya 
memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, 

tetapi juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal 

negatif. Solusi ideal positif diartikan solusi yang 

memaksimalkan atribut keuntungan (profit) dan 
meminimalkan atribut biaya (cost), sedangkan solusi 

ideal negatif diartikan dengan solusi yang 

meminimalkan atribut keuntungan (profit) dan 
memaksimalkan biaya (cost). Metode TOPSIS 

(Technique for Order Preference by Similarity to 

Ideal Solution) karena metode ini dapat digunakan 
sebagai upaya untuk menyelesaikan permasalahan 

multi criteria decision making (MCDM). Selain itu 

metode TOPSIS mempunyai konsep yang sederhana 

dan mudah dipahami, komputasinya efisien dan 
mempunyai kemampuan untuk mengukur kinerja 

relatif dari alternatifalternatif keputusan. TOPSIS 

menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih 
harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal 

positif dan terjauh dari solusi ideal negatif dari sudut 

pandang geometris dengan menggunakan jarak 

Euclidean untuk menentukan kedekatan relatif dari 
suatu alternatif dengan solusi ideal, Metode yang 

digunakan dalam system pendukung keputusan 

skripsi ini adalah TOPSIS meskipun dengan alur 
algoritma yang sederhana tetapi dapat menjadi bahan 

solusi terhadap permasalahan dalam menentukan 

objek lokasi. Topsis adalah salah satu metode 
pengambilan keputusan multikriteria yang pertama 

kali diperkenalkan oleh Yoon, Hwang (1981). 

Metode Topsis didasarkan pada konsep bahwa 

alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki 
jarak terpendek dari solusi ideal positif tetapi juga 

memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif. 

Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari 
seluruh nilai terbaik yang dapat dicapai untuk setiap 

atribut, sedangkan solusi ideal negatif terdiri dari 

seluruh nilai terburuk yang dicapai untuk setiap 
atribut. Topsis mempertimbangkan keduanya, jarak 

terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi 

ideal negatif dengan mengambil kedekatan relatif 
terhadap solusi ideal positif. (Maya Selvia 

Lauryn.dkk. 2023) 

(Hari Sugiarto 2021) TOPSIS menggunakan prinsip 

bahwa alternatif terpilih harus mempunyai jarak 
terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi 

ideal negatif dari sudut pandang geometris 

menggunakan jarak Euclidean untuk menentukan 
kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi 

ideal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah TOPSIS meskipun dengan alur algoritma yang 
sederhana tetapi dapat menjadi bahan solusi Metode 

TOPSIS (Technique for Order Performance by 

Similarity to Ideal Solution) dan metode SAW 

(Simple Additive Weigthing). Metode TOPSIS dan 
SAW merupakan metode pengambilan keputusan 

multi kriteria dengan menerapkan bobot skor pada 

masing-masing kriteria terhadap permasalahan dalam 
menentukan objek lokasi. (Aziza Najar.dkk.2021). 

Pendekatan TOPSIS dan metode ROC dapat 

digunakan untuk membuat alat untuk 

mengidentifikasi pembangunan desa yang optimal. 
Nilai referensi yang tepat dan berbeda dihasilkan 

dengan menggunakan prosedur TOPSIS dan ROC. 

Mengingat metodologi dan hasil pengembangan 
sistem pendukung keputusan, daftar teknik yang 

dapat disarankan untuk digunakan dalam proses 

pembangunan desa terbaik dibuat dengan 
menghitung nilai sebenarnya dari data desa, dengan 

temuan yang terbukti lebih tepat dan akurat (Ahmad 

Rifqi, dkk 2023). Menurut (Fawwaz RD, dkk 2021). 

TOPSIS merupakan suatu metode pengambilan 
keputusan multikriteria dan menganut prinsip bahwa 

alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak 

terdekat dari solusi ideal positif dan jarak terpanjang 
(terjauh) dari solusi ideal negatif dari sudut pandang 

geometris dengan menggunakan suatu jarak 

Euclidean (jarak antara kedua titik) untuk 

menentukan besaran kedekatan relatif dari suatu 
alternatif dengan solusi yang optimal. Solusi ideal 

positif diartikan sebagai jumlah dari seluruh nilai 

terbaik yang dicapai untuk setiap atribut, sedangkan 
solusi negatif-ideal terdiri dari seluruh nilai terburuk 

yang dicapai untuk setiap atribut. Metode Topsis 

(Technique for Order Preference by Similarity to 
Ideal Solution). Metode ini memiliki konsep dan 

proses komputasi yang sederhana. Sistem dibangun 

berbasis web dengan tujuan mempermudah akses 

bagi pengguna. Metode TOPSIS dapat bermanfaat 
dalam mendukung sistem pengambilan keputusan 

dikarenakan metode ini dapat mendukung penilaian 

kriteria serta pembobotan nilai. Penerapan TOPSIS 
menyatakan bahwa dasar-dasar pemilihan alternatif 

wajib mendekati solusi positif yang ideal dan 

menjauhi dari solusi negatif yang ideal agar bisa 
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menjadi penentu solusi optimal dengan kedekatan 

relatif dari suatu alternatif (Sahadi, dkk 2020) 
Keuntungan Metode TOPSIS 

Metode Topsis memiliki keuntungan adalah sebagai 

berikut: 

1. Metode topsis merupakan salah satu metode yang 
simple dan konseprasional yang mudah dipahami. 

2. Metode topsis mampu untuk mengukur kinerja 

relatif dalam membentuk form matematika 
sederhana. 

3. Memiliki kemampuan yang jarang dimiliki 

metode lain contohnya mengukur kinerja relatif 
dari alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk 

yang sederhana. Dapat digunakan sebagai metode 

pengambil keputusan yang lebih cepat. 

Tahapan Perhitungan Metode TOPSIS 
Secara umum tahapan perhitungan metode topsis 

adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan kriteria-kriteria digunakan. 
2. Menentukan data sampel digunakan. 

3. Menentukan matriks keputusan ternormalisasi 

   Xij 

Rij = √∑ 2𝑚
𝑖=1 𝑥  ij 1 

Keterangan: 

Rij: hasil normalisasi matrik. 

Xij: elemen matrik keputusan. 
i     : alternatif dimana i =  1, 2, …, m. 

j     : kriteria dimana j = 1, 2, …, n. 

4. Menentukan bobot ternormalisasi matriks 
keputusan. 

𝑌ij = Wi.Rij 

Keterangan: 

Yij: hasil perhitungan 
Wi: bobot kriteria 

Rij: elemen matrik keputusan ternormalisasi 

dengan i = 1, 2,. . . , m; dan j = 1, 2, . . . , n. 
dengan ketentuan: 

A+ = (y1
+, y2

+, … yn
+); 

A- = (y1
- , y2

- , …  yn
-); 

Dimana: 

Yi+ = 

{
𝑚𝑎𝑥𝑦𝑖𝑗 (𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛)

𝑀𝑖𝑛𝑦𝑖𝑗 ( 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎)
} 

Yi- = 

{
max 𝑦𝑖𝑗 (𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛)

𝑀𝑖𝑛𝑦𝑖𝑗 ( 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑖)
} 

Dengan nilai j = 1,2….n 

5. Mencari jarak antara alternatif Ai dengan solusi 
ideal positif dengan rumus: 

Di+ = √∑ (𝑦𝑖+  − 𝑦𝑖𝑗)2𝑛 
𝑗  

Keterangan: i =1,2 ,…m 

6. Menentukan jarak antara alternatif Ai dengan 
solusi ideal negatif dengan rumus : 

Di- = √∑ (𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖−𝑛
𝑗 )2  

Keterangan: 

i = 1,2,…m 
7. Menghitung preferensi dan nilai perangkingan 

setiap alternatif dengan rumus : 

Vi = 
𝐷𝑖 −

𝐷𝑖
− +𝐷

+
𝑖

; i=1,2,…m 

Keterangan: 

Nilai Vi terbesar menunjukan bahwa alternatif Ai 
lebih dipilih untuk menjadi solusi. 

8. Melakukan perankingan. 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis 

dalam pembuatan proposal skripsi ini adalah 

menggunakan metode pengembangan sistem. 
Dimana metode pengembangan sistem yang 

digunakan oleh penulis adalah metode Waterfall, 

merupakan pendekatan SDLC paling awal yang 
digunakan untuk pengembangan perangkat lunak. 

Urutan dalam Metode Waterfall bersifat serial yang 

dimulai dari proses perencanaan, analisa, desain, dan 
implementasi pada sistem: 

 

Analisis Kebutuhan

Perancangan

Implementasi 

Pengujian

Pemeliharaan

 
Gambar 1. Metode Waterffal 

1. Analisis Kebutuhan 

Tahap ini dimulai dengan memahami kebutuhan dan 

tujuan dari perangkat lunak yang dikembangkan. Tim 
pengembang mempelajari kebutuhan dan persyaratan 

pengguna, serta menentukan fitur-fitur dan fungsi 

yang diperlukan. 

2. Perancangan 
Setelah memahami kebutuhan, yang menggunakan 

Metode Waterfall merancang arsitektur, desain, dan 

spesifikasi teknis software. Perancangan juga 
melibatkan pembuatan diagram alir dan desain 

antarmuka pengguna. 

3. Implementasi 
Implementasi mengarah pada pembuatan kode 

program, dan pengujian untuk memastikan kualitas 

perangkat lunak yang dibangun. 

4. Pengujian 
Setelah kode program selesai dibuat, tahap pengujian 

dilakukan untuk memastikan software berfungsi 
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dengan baik. Hasilnya ialah perangkat lunak yang 

mampu memenuhi persyaratan pengguna 
5. Pemeliharaan  

Proses pemeliharaan baru dilaksanakan apabila 

produk sudah dikeluarkan oleh developer kepada 

konsumen. Tim pengembang akan terus 
memperbaiki, memperbarui, dan memperluas 

perangkat lunak sesuai dengan kebutuhan 

pengguna.Tahapan ini tidak hanya menjaga kondisi 
perangkat tetap berjalan baik, namun juga melakukan 

upgrade berkala.Dengan begitu tingkat kepuasan 

pengguna akan meningkat seiring dengan perawatan 
dan perbaikan yang dilakukan 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil dan Pembahasan 

Aplikasi pada implementasi metode TOPSIS dalam 
pemilihan tenaga fasilitator lapangan  pada 

pembangunan insftrastruktur di Provinsi Bengkulu 

yang dirancang sesuai dengan proposal. Dimana 
aplikasi ini telah selesai dibuat dan dapat 

dipergunakan untuk membantu pihak dinas 

perkerjaan umum dan penata ruang (PUPR) Provinsi 

Bengkulu dalam pemilihan fasilitator lapangan 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya  

Dimana pada aplikasi ini terdiri dari berapa menu 
diantaranya adalah menu login, input data, proses 

metode topsis, dan output, serta menu exit pada menu 

utama terdapat sistem untuk menghubungkan ke 
menu- menu lainnya. 

1. Menu login 

Menu login yang berfungsi umtuk memasukan user 

name dan password agar dapat masuk kemenu 
lainnya.  

 
Gambar 2. Tampilan Menu Login 

2. Tampilan Menu Utama 
Setelah memasukan username dan password yang 

benar maka tampilan menu utama. Adapun tampilan 

menu utama terdiri dari beberapa menu diantaranya 

adalah menu input data, proses, output data serta 
menu exit. 

 

 
 

 

 
 

Gambar 3. Tampilan Menu Utama 

3. Tampilan Menu Data Fasilitator 

Tampilan pada menu data fasilitator dalam 
implementasi metode TOPSIS dalam pemilihan 

tenaga fasilitator lapangan pada pembangunan 

insftrastruktur terdiri dari id tenaga fasilitator,nama 
fasilitator,Pendidikan ,tempat tanggal lahir, jenis 

kelamin,umur,no HP, alamat dan agama. 

 
Gambar 4. Tampilan Menu Data Fasilitator 

 
4. Tampilan Menu Data Kriteria 

Adapun tampilan menu data kriteria dalam 

implementasi metode TOPSIS dalam pemilihan 
tenaga fasilitator lapangan terdiri dari kode 

kriteria,nama kriteria dan nilai bobot.  

 
 

 

 

 
 

 

 
 

Gambar 5. Tampilan Menu Data Kriteria 

5. Tampilan Menu Data Subkriteria  

Adapun tampilan menu data subkriteria dalam 
implementasi metode TOPSIS dalam pemilihan 

tenaga fasilitator lapangan terdiri dari kode kriteria, 

kode subkriteria,nama subkriteria, dan bobot. Adapun 
tampilan menu data subkriteria dapat dilihat dibawah 

ini  

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Menu Data Subkriteria 

 
6. Tampilan Menu Data Penilaian 

Tampilan menu data penilaian dalam implementasi 

metode TOPSIS dalam pemilihan tenaga fasilitator 
lapangan dengan menerapkan metode Topsis terdiri 

dari Id penilaian, tahun penilaian,nama tenaga 

fasilitator, pendidikan,pengalaman dibidang kerja 
fasilitator, skill dibidang fasilitator, serta sikap 

terhadap fasilitator.  
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Gambar 7. Tampilan Menu Data Penilaian 

 
7. Tampilan Metode TOPSIS 

Dalam tampilan menu metode Topsis pada pemilihan 

tenaga fasilitator lapangan dengan menerapkan 

metode Topsis terdiri dari tahun penilaian, nilai 
normalisasi, nilai sosialisasi ideal pasitif dan 

negatifserta perangkingan. Adapun tampilan metode 

topsis dapat dilihat dibawah ini 

 
Gambar 8. Proses Analisa Metode topsis 

Proses perhitungan awal metode topsis dilakukan 

dengan memilih tahun penilaian kemudian data akan 

tampil saat admin menekan tombol proses, data yang 
tampil yaitu berupa data nilai normalisasi R, serta 

nilai normalisasi Y dan nilai sosialiasasi psitif dan 

negatif.  

 
Gambar 9. Nilaia Normalisasi R dan Normalisasi 

  

Proses perhitungan lanjutan yaitu menampilkan hasil 

output dari metode Topsis yang teridri dari 
idpenilaian, tahun penilaian, nama tenaga fasilitator, 

serta nilai freperensi.  

 
Gambar 10. Rancangan Hasil Output Proses 

Metode Topsis 

 
8. Tampilan Output Laporan Hasil Pemilihan 

Tenaga Fasilitator 

Adapun rancangan menu output pada laporan hasil 
pemilihan tenaga fasilitator terdiri dari no, 

idfasilitator, nama tenaga fasilitator, rangking serta 

nilai v. Adapun rancangan menu laporan pemilihan 
tenaga fasilitator dapat dibawah ini 

 
Gambar 11.Tampilan Output Laporan Hasil 

Pemilihan Tenaga Fasilitator 

 
A. Hasil Pengujian 

Black box testing adalah suatu metode pengujian 

software, fungsionalitas blackbox testing tanpa 
berlandaskan detail implementasi, jalur internal 

maupun struktur kode. Pengujian pada kasus 

blackbox testing hanya meninjau baik itu input 
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maupun output aplikasi. Dengan adanya pengujian 

blackbox testing ini diharapkan jika ada kesalahan 
maupun kekurangan di dalam aplikasi dapat segera 

diketahui sedini mungkin oleh peneliti. 

Tabel 1. Pengujian Black box testing 
No Komp

onen 

Yang 

Diuji 

Skenario dan Hasil Uji 

Tampilan 

Aplikasi 

Hasil 

Diharapkan 

Kesimpul

an 

1 
Menu 
Login 

 

Aplikasi 
menampilkan 

menu utama 
yang nantinya 
dapat digunakan 
oleh admin 

[√] 
Berhasil  

[]Tidak 
Berhasil 

2 
Menu 
Utama 

 

Aplikasi 
menampilkan 
Menu utama 
yang terdiri dari 

input, proses 
metode serta 
output 

[√] 
Berhasil  
[]Tidak 
Berhasil 

 

 

 

 

 

3 
Menu 

Fasilita
tor 

 

Aplikasi 
menampilkan 

data-data tenaga 
fasilitator dan 
semua tombol 
berfungsi 
dengan benar 

[√] 
Berhasil  

[]Tidak 
Berhasil 

4 

Menu 
Data 

Penilai
an 

 

Semua tombol 
pada aplikasi 
penilaian dapat 

berfungsi 
dengan benar 

[√] 
Berhasil  
[]Tidak 

Berhasil 

 
B. Hasil Pengujian  

Pengujian ini menggunakan metode Black Box yang 

berdasarkan pengecekan terhadap detail perancangan 
menggunakan struktur kontrol  dari desain program 

secara procedural untuk membagi pengujian kedalam  

beberapa kasus pengujian, ada beberapa kesimpulan 
dari Black Box testing yang merupakan petunjuk 

progam yang benar sesuai yang kita inginkan.. tahab 

berikutnya adalah pengujian dengan melibatkan 
pengguna  yaitu Biro kepegawaian dan Organisasi 

Tata Laksana (ORTALA) yang ada di kantor Dinas 

Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang (PUPR) 

Povinsi Bengkulu  
 Adapun kesimpulan hasil pengujian dapat dilihat 

pada tabel .2 dibawah ini 

 Tabel 2. Kesimpulan hasil pengujian 

No itur yang Diuji Kesimpulan 

1 Menu Login Berhasil 

2 Menu Utama Berhasil 

3 Menu Fasilitator Berhasil 

4 Menu Data 
Penilaian 

Berhasil 

Berdasarkan hasil pengujian sistem diatas dalam 

pengujian program maka dapat disimpulkan semua 

aplikasi dapat digunakan sesuai dengan kerja sistem 

yang telah dirancang oleh penulis 

V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian sistem 

pemilihan Tenaga Fasilitator Lapangan 
menggunakan metode TOPSIS, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Untuk meninggkatkan proses pemilihan tenaga 
fasilitator lapangan pada pembangunan jalan dan 

jembatan di provinsi bengkulu 

2. Dalam penelitian ini yaitu untuk membuat aplikasi 
dalam pemilihan tenaga fasilitator lapangan pada 

pembangunan jalan dan jembatan di Provinsi 

Bengkulu dengan menggunakan metode TOPSIS 

3. Berdasarkan hasil observasi  data di tahun 2024 
setelah fasilitator di pilih,  

4. Di dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang 

(PUPR) Provinsi Bengkulu selama setahun 
sebanyak 10 pegawai yang di proleh untuk 

mengawasi pembangunan jalan dan jembatan 

menggunakan metode TOPSIS. 

  

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan sistem ke depan adalah: 
1. Aplikasi yang di rancang dapat memberikan 

kemudahan dalam pemilihan fasilitator lapangan 

pada pembangunan insfrastruktur jalan dan 
jembatan di Provinsi Bengkulu 

2. Sebagai bahan referensi dalam menerapkan 

metode Technique For Outhers Reference by 

Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) dalam 
pemilihan tenaga fasilitator Provinsi Bengkulu 
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